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ABSTRACT

Pangandaran is known as one of many famous tourist destinations in West Java Province that possess  
potential beautiful natural marine resources. This coastal area which streches 91 km and has sloping steep 
rocky beaches. Grows overabundant pandan (pandanus tectorius) plants, however conditions are very 
damaged and there is no concern for good governance from the local government. This research aims to 
produce eminent products of craft in   supporting tourism by increasing the natural resources potential 
and the local craftsmen resources from the surrounding areal environment. This article is result of applied 
research in a type of practice-led research with a focus on the creative industries of craft products that 
support tourism through the eco-design and eco-tourism approach. This research uses design-thinking 
method, with Participation Action Research (PAR) approach and the Hexa Helix system. The result is a 
eminent product prototypes and start up business of  craft art creative industries that support eco-design 
and eco-tourism park.

Keywords:  Creative Industry, Pangandaran Area, Pandan-based Craft, Ecotourism

ABSTRAK

Pangandaran dikenal sebagai salah satu destinasi wisata di Provinsi Jawa Barat yang memiliki 
potensi alam laut yang indah. Wilayah pantai membentang sepanjang 91 km terdiri dari kawasan 
pantai pasir yang landai dan pantai berbatu curam. Di wilayah Pangandaran banyak ditumbuhi 
tanaman pandan (pandanus tectorius), namun kondisinya sangat  rusak dan tidak ada kepeduliaan 
tata kelola yang baik dari pemerintah setempat. Penelitian ini bertujuan menghasilkan produk-
produk seni kriya unggulan daerah untuk menunjang  pariwisata dengan mengangkat potensi 
sumber daya alam dan sumber daya perajin dari lingkungan masyarakat setempat. Artikel ini 
merupakan salah satu hasil penelitian terapan jenis practice-led research dengan fokus industri 
kreatif produk seni kriya yang mendukung pariwisata melalui pendekatan eco-design dan eco-
tourism. Penelitian ini menggunakan metode design thinking, dengan pendekatan Participation 
Action Research (PAR) dan sistem Hexa Helix. Hasil dari penelitaian ini berupa prototipe produk 
unggulan dan terwujudnya start up-start up bisnis industri kreatif seni kriya pendukung 
ekowisata berbasis kawasan. 

Kata Kunci: Industi Kreatif, Kawasan Pangandaran, Kriya Pandan, Ekowisata 

PENDAHULUAN

Industri kreatif seni kriya dan desain 

berbasis pandan (pandanus tectorius) sangat 

potensial dan penting dikembangkan di 

Indonesia. Pertama, produk kerajinan 

berbahan baku pandan bersifat ramah 

lingkungan dan dapat mengurangi 

pemakaian sarana berbahan baku plastik 

yang sulit hancur. Kedua, Indonesia memiliki 

Sumber Daya Alam (SDA) hutan pandan 
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setempat (desa wisata). Dalam hal ini, 

hutan pandan dimanfaatkan dari dua 

bidang utama, yaitu produksi seni kerajinan 

dengan pengutamaan pada eko-desain dan 

pengembangan daya tarik wisata berbasis 

ekowisata atau wisata alam dengan orientasi 

pandan dinikmati  tetapi tetap lestari.

Pangandaran sebagai destinasi wisata 

alam laut terkenal di Jawa Barat, seperti 

disampaikan oleh Tresna dkk. (2019) dan 

Ibrahim (2019), kini menjadi pusat perhatian 

dari kalangan wisatawan, pemerintah daerah 

maupun pusat, serta dari berbagai kalangan 

profesional dan penguasaha, untuk selalu 

berbenah diri mengembangkan berbagai 

potensi dan peluangnya kearah yang lebih 

baik, seperti dicontohkan dari daerah lain oleh 

Subekti dkk. (2017).

Pemerintah daerah Kabupaten 

Pangandaran kini sedang giat melakukan 

beberapa pembenahan infrastruktur 

penunjang sebagai kota pariwisata (Supriatna, 

2019). Namun demikian, peneliti melihat ada 

potensi lain yang jarang orang memikirkannya, 

yakni potensi Pandan (Pandanus tectorius). 

Peneliti melihat dari sisi alami (natural) 

dan kedaerahan (identitas kelokalan) yang 

tidak kalah pentingnya bagi pengembangan 

destinasi wisata daerah berwawasan global. 

Penelitian industri kreatif penunjang 

pariwisata pada umumnya dan penelitian 

berbasis eco-wisata berbasis kawasan yang 

mengangkat potensi lingkungan alam 

setempat, memang sudah lama menjadi 

perhatian pengebang destinasi wisata, 

dan telah banyak dilakukan orang-orang 

sebelumnya, seperti dicontohkan oleh Mistiani 

yang luas. Ketiga, Indonesia memiliki Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang terampil, baik 

karena otodidak berbasis kearifan lokal 

maupun mendapatkan pendidikan kerajinan 

di lembaga pendidikan formal. Keempat, 

penduduk Indonesia yang besar jumlahnya 

serta perkembangan pariwisata yang kian 

meningkat merupakan potensi pasar produk 

kerajinan anyamanan pandan. Dengan kata 

lain, demand akan produk seni kriya berbasis 

pandan cukup besar.  Kelima, pemerintah 

memberikan perhatian serius pada industri 

kreatif dan usaha mikro kecil menengah atau 

UMKM (Wardhanie, 2018) dan  (Suci, 2017).

Artikel ini mengkaji beberapa aspek 

kerajinan berbasis pandan sebagai industri 

kreatif dan mendukung pengembangan 

ekowisata di Pengandaraan, Jawa Barat. 

Pangandaraan memiliki pantai yang indah 

sekaligus lahan pandan yang subur-rimbun 

sebagai bahan baku anyaman dan daya tarik 

wisata yang indah dengan lanskap pandan. 

Selain menawarkan berbagai prototipe produk 

anyaman, artikel ini juga memberikan strategi 

pengembangan ekowisata Pangandaraan. 

Dengan kata lain, pandan diapresiasi dari dua 

segi, yaitu bahan baku kerajinan dan daya tarik 

wisata yang mesti dipertahankan (Hidayat, 

2011; Dhalyana dan Adiwibowo 2013).

Artikel ini merupakan bagian dari 

penelitian jangka panjang, dengan road map 

penelitian yang meliputi pengembangan 

pengetahuan tentang kreativitas desain, 

produksi, teknologi tepat guna, distribusi, 

dan pemasaran, serta pengelolaan bahan 

baku berbasis kawasan wisata dengan 

memperhatikan potensi lingkungan alam 
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dkk. (2018), Huang (2013), Yuan dkk. (2017), 

(Siswanto dkk. 2015), Sari (2008), Schianetz 

dkk. (2008), Holleran, (2008), dan Hwang 

dkk. (2005). Namun demikian, isu dan topik 

penelitian ini penting dan menarik untuk 

diangkat kembali karena daerah Kabupaten 

Pangandaran memiliki potensi tanaman 

pandan yang tumbuh luas di wilayah pesisir, 

seperti halnya potensi pandan di Orissa India 

(Panda dkk. 2009), di Tahiti (Stone, 1988), di 

Fiji (Ash, 1987), dan di Malaysia (Azahana 

dkk. 2015).  

Berdasarkan pendataan riset awal dari 

2017, kawasan pandan di Pangandaran ini 

teridentifikasi sekitar 44, 85 Ha tanaman 

pandan (pandanus tectorius) dan sebagain 

besar dari lahan tersebut  kondisinya rusak, 

tidak dimanfatkan oleh masyarakat setempat 

dan juga tidak dikelola dengan baik oleh 

pemerintah setempat. 

Topik eko-desain dan eko-wisata dengan 

objek kawasan pandan di Pangandaran ini 

belum pernah diteliti sebelumnya. Isu menarik 

lainnya yang mendorong kegiatan penelitian 

ini adalah banyaknya sampah dari berbagai 

kemasan produk serta kantong plastik 

pembungkus hasil belanjaan kebutuhan 

rumah tangga atau aktivitas pariwisata. 

Daun pandan ini dapat digunakan sebagai 

anyaman bahan produk ramah lingkungan 

untuk meminimalkan penggunaan kantong 

plastik yang berlebih. Dari salah satu isu ini 

didapatkan manfaat yang sangat signifikan 

khususnya untuk mengurangi sampah 

plastik yang belum dapat ditangani dengan 

baik. Dengan kata lain, potensi ini sangat 

mendukung terhadap pelestarian alam dan 

lingkungan sosial budaya masyarakat di 

wilayah pesisir Kabupaten Pangandaran 

untuk mengurangi limbah plastik dengan  

menggunakan produk-produk ramah 

lingkungan (seperti hasil riset ini dapat dilihat 

pada gambar 6 – 13).  

Isu lain selanjutnya, dalam konteks 

pasokan kebutuhan produksi skala menengah 

dan besar seperti yang ada di Karanganyar,  

Gompong, Kebumen,  dan Rajapolah,  Pandan 

ini dapat dibudidayakan untuk dimanfaatkan 

sebagai material bahan produk kerajinan 

maupun industri. Dengan demikian, penataan 

kawasan dan tata kelola sistem panen berkala 

kawasan Pandan tersebut dapat dilakukan 

dengan managemen yang lebih baik, seperti 

contoh dari konsep dan kegiatan sejenis yang 

telah dilakukan di negara lain (Wang, 2018), 

(Yuan et al., 2017).    

Artikel ini dimaksudkan sebagai bentuk 

diseminasi dari practice-led research, salah satu 

bagian dari riset terapan multi tahun yang 

memiliki target capaian luaran seperti model 

purwarupa, prototipe produk unggulan, HKI, 

dan publikasi ilmiah jurnal atau prosiding 

seminar baik nasional/internasional, maupun 

naskah kebijakan hasil konsorsium antara 

pihak akademik, mitra pemerintah, mitra 

industri, mitra pelaku bisnis/trader, serta 

komunitas-komunitas terkait. Namun, dalam 

artikel ini hanya disampaikan sebagian kecil 

dari fokus kegiatan riset ini.

METODE

Berdasarkan beberapa pengalaman 

aplikasi sistem Tripel Helix dan Penta 



166
Husen Hendriyana, I Nyoman Darma Putra, Yan yan Sunarya 

Jurnal Panggung V30/N2/06/2020  

Helix dari peneliti lain sebelumnya, seperti 

Hermann,dkk. (2011), Kuznetsova,dkk. 

(2016), Hardianto,dkk. (2017), Halibas,dkk. 

(2017), Widowati,dkk. (2019), Putra, (2019), 

Aribowo,dkk. (2019) peneliti-peneliti ini 

menunjukan metode aplikasi sistem tersebut 

sangatlah tepat dan menunjukkan hasil 

sinergisitas kinerja yang baik. Namun, 

berbeda dengan objek penelitian ini yang 

mengangkat potensi alam kawasan Pandan 

berduri (Pandanus tectorius) sebagai objek 

penelitian yang berada di wilayah Kabupaten 

Pangandaran sebagai daerah wisata, maka 

objek ini dapat dijadikan produk-produk 

kriya pendukung pariwisata dan sekaligus 

dapat dijadikan kawasan destinasi baru (eko-

wisata) berbasis kawasan. 

Berdasarkan permasalahan lahan pandan 

banyak yang rusak dan kurangnya kepedulian 

pemerintah setempat dalam penanganannya, 

maka penelitian ini lebih mengarah pada aspek 

tata kelola ekonomi-kreatif (seni kriya dan 

desain) yang mendukung pariwisata berbasis 

kawasan, sehingga diperlukan keterlibatan 

langsung tim peneliti dan mitra di lapangan, 

maka metode penelitian ini menggunakan 

metode Participation Action Research (PAR) 

dengan sistem pendekatan Hexa Helix yaitu 

Academic, Business, Government, Media Massa, 

Community, and Tourists (ABGMCT) (Putra 

2018).  Hexa Helix adalah pengembangan dari 

Penta Helix dengan penambahan wisatawan 

(tourist). Wisatawan penting didengar 

suaranya karena kepada merekalah destinasi 

wisata dan produk kerajinan berupa suvenir 

ditujukan (Putra 2018). Metode PAR ini 

menuntut keterlibatan langsung peneliti 

karena karkateristik objek penelitian terapan 

di lapangan yang berbentuk kawasan 

tanaman pandan (Pandanus tectorius). Pandan 

ini memiliki potensi aplikasi berbagai jenis 

produk yang memerlukan keterlibatan aktif 

langsung dari berbagai unsur terkait seperti 

DISPARBUD;  IKM, UKM dan UMKM;  PHRI, 

KWT, BUMDES, KPD, dan Karangtaruna.  

Dari sistem penta helix disampaikan 

peneliti lain sebelumnya, penulis melakukan 

penambahan satu unsur helik yaitu Tourists 

seperti pada bagan nomor 1.

Baik secara langsung maupun tidak 

langsung, tourists dapat diposisikan sebagai 

buyer dari produk-produk aplikasi Pandan. 

Selain itu, unsur lain seperti Business dan 

Government dapat berperan sebagai bapak 

angkat atau mitra kelompok para perajin 

pandan. Dari karakteristik objek dan situasi 

yang ada dalam sampel penelitian ini, perlu 

pertimbangan adanya jejaring dan interaksi 

yang membangun satu bangunan tata kelola 

lahan penyedia bahan baku, sistem produksi, 

marketing, dan distribusi yang kokoh 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang 

Gambar 1. Bagan Hexa Helix 
Sumber : Putra, 2018



167

Jurnal Panggung V30/N2/06/2020  

Industri Kreatif Unggulan Produk Kriya Pandan Mendukung Kawasan Ekowisata Pangandaran, Jawa Barat

secara berkesinambungan. Adapun 

pembahasan khusus yang lebih fokus dan 

spesifik terkait dengan luaran hasil practice-led 

research terapan ini,  maka diperlukan metode 

turunan yaitu melalui proses kreatif design 

thinking : empathize, define, ideate, prototype, dan 

test (Christian Mueller-Roterberg,  2018 dan 

Hendriyana, 2018, hlm. 22-23). 

a)Emphatize, tahap kegiatan awal 

untuk mendapatkan pemahaman empatik, 

khususnya dari permasalahan di kawasan 

pantai hubungannya dengan produk 

seni kriya serta objek wisata yang ada di 

Pangandaran. Mengidentifikasi keberadaan 

kawasan Pandan yang begitu banyak dan luas 

korelasinya dengan manfaat bagi lingkungan 

sekitarnya, khususnya dengan industri kreatif 

Kriya dan Pariwisata.  Pada tahap ini, peneliti 

mencari mitra yang memiliki pandangan 

dan atau kegiatan  yang dapat bersinergi 

dengan objek yang memiliki permasalahan 

serta peluang tinggi terhadap nilai tambah, 

kemudian menganalis dari para objek pelaku 

yang ada, pengguna, serta unsur pendukung 

yang berkaitan dengan pandan.  

Tahap kegiatan ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan dasar-dasar permasalahan 

yang dapat dijadikan inti kegiatan tahan 

selanjutnya. Untuk mendapatkan dasar-

dasar permasalahan tersebut dapat dilakukan 

melalui proses empati, observasi, wawancara, 

studi literatur, dan tipologi terhadap objek-

objek sejenis yang ada sebelumnya.

 

b) Define, tahap proses mengidentifikasi 

permasalahan lingkungan, khususnya terkait 

dengan potensi sumber daya alam Pandan 

dan sumber daya perajin yang terkait  dengan 

industrik kreatif seni kriya, dan kepariwisataan 

di Pangandaran. Pada tahap ini peneliti 

mempertajam fokus permasalahan melalui 

proses analisis mendalam, programming, dan 

problem seeking dengan membuat :

1. Analisis kebutuhan perajin dan 

pengguna, solusi dan inovasi yang akan 

dikerjakan;

2. Design framework, merangkum dan 

merumuskan kesimpulan hasil analisis 

awal;

3. Problem statement dan konsep umum, 

sebagai rumusan pekerjaan untuk 

menyelesaikan permasalahan desain, 

khususnya yang berorientasi terhadap 

utility, significance, aesthetic, user, solution 

dan innovation. 

c) Ideate, peneliti penciptaan 

merumuskan ide dan melakukan brainstorming 

dengan mind mapping yang detail, reliable, dan 

jelas sehingga menghasilkan :

1. Konsep desain yang dapat mendasari 

semua implementasi desain. 

2. Pemberkasan transformasi desain yaitu 

dari image abstrak ke image kongkrit 

(transformasi visual, implementasi 

bentuk) dengan beberapa kemungkinan 

pekerjaan, seperti dengan menggambar 

sketsa style life atau dengan proses 

digital hingga menghasilkan beberapa 

desain alternatif. 

d) Prototype, peneliti penciptaan 

mengerjakan proses studi spasial implementasi 
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model 3D (pembuatan modeling) dan gambar 

kerja sehingga menghasilkan keputusan 

desain dan presentasi desain final yang dapat 

dipahami semua pihak terkait. 

e)Test, 1) peneliti mempresentasikan 

tahapan ide hingga prototype yang telah 

dilakukan untuk mendapatkan feedback dari 

orang lain, apresiator, konsultan, dan klien 

atau mitra. Pada tahap ini diharapkan dapat 

meredefinisikan secara tuntas (finalisasi 

desain) dari temuan perbaikan/revisi sesuai 

fokus pada persoalan yang berhubungan 

dengan utility, significance, aesthetic, user, 

solution dan innovation. 2) uji kelayakan 

material bahan Pandan dan teknik pengerjaan 

maupun teknik pengujian secara terukur, 

rasional dan ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Pandanus

Pandanus adalah salah satu nama 

kelompok (genus - marga) tumbuhan dari 

keluarga Pandanaceae.  Genus ini terdiri atas 

berbagai jenis Pandan yang hidup tersebar 

di daerah-daerah terbuka di dataran rendah 

pada ketinggian 20-600 mdpl di hampir di 

seluruh daerah Asia hingga ujung timur Asia 

bahkan sampai kepulauan Pasifik [(Panda et 

al., 2009), (Stone et al., 1988) (Ash et al, 1987), 

(Azahana et al., 2015)]. Ciri utama Pandan 

adalah berukuran tinggi batang mencapai 4-14 

m dan memiliki daun berwarna hijau dengan 

panjang 90-150 cm dan lebarnya mencapai 

4-8 cm. Pandanus menghasilkan daun 10-300 

lembar per batang per tahun.  

Populasi Pandanus tectorius (Pandanaceae) 

ada di lokasi rawa pesisir dan gambut di Viti 

Levu, Fiji. Laju produksi daun (10-90 cm - 

tahun-1), pertumbuhan batang dan cabang 

(2-80 cm - tahun-1) ditentukan dan digunakan 

melalui pengamatan jumlah dan jarak 

bekas luka daun dan bekas tangkai bunga 

untuk memperkirakan umur tanaman. Fase 

berikutnya 4,5 sampai dengan 9 tahun diikuti 

Gambar 2. Pandan berduri (Pandanus Tectorius Parkinson, 
Screw pine) 

Sumber Foto : Hendriyana, 2019

Gambar 3. Pandan tidak berduri (Pandanus Utilis, Screw 
pine) 

Sumber Foto : Hendriyana, 2019

Gambar 4. Pandan yang difungsikan sebagai taman wisata 
di Batuhiu dan Mandasari, Pangandaran
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oleh pertumbuhan batang tegak selama 5-12 

tahun, dan fase selanjutnya yaitu fase berbunga 

yang berlangsung Pandan berumur 40 tahun 

atau lebih. Tanaman jantan membentuk sekitar 

30 cabang dan bunga setiap tahun, sedangkan 

tanaman betina membentuk sekitar 16 cabang 

dan bunga dua tahun sekali. Setiap buah 

membentuk dompolan buah pandan yang 

berisi sekitar 76 sampai 100 buah dan setiap 

satu biji buah mengandung hingga delapan 

embrio (biji kecil di dalam biji satu buah), 

meskipun terkadang banyak yang diparasit 

oleh larva serangga (Ash et al., 1987). 

Daun Pandanus banyak digunakan untuk 

anyaman tikar, topi, payung, karung, tas, 

dan produk kriya lainnya  [(Dahyanti, dkk., 

2019), (Desnica,dkk., 2019), (Diniaty,dkk., 

2014), (Wiwoho, 2013)] bahkan daun pandan 

kering dipilin menjadi tali (https://kumparan.

com), (https://news.detik.com). Pada Suku Bali 

Aga, pandan digunakan pada acara ritual 

keagamaan upacara perang pandan.

 

Gambar 5. Peta kawasan Pandan di wilayah Pesisir 
Kabupaten Pangandaran

Sumber : Hedriyana, dkk., 2019

Pada ritual keagamaan lainnya, pandan 

yang dibuat tikar melengkapi upacara daur 

hidup pembungkus mayit.  Serat pandan 

digunakan untuk pembuatan  penguat 

komposit beton semen (Hadi & Gunawan, 

2019); untuk penguat komposit kertas 

pengganti papan kayu (Jaffur & Jeetah, 

2019),  (Bachtiar, Sulistyowati, & Catur, 

2015); dan untuk penguat kompostit genteng 

beton (Harahap et al., 2017). Pengolahan 

daun pandan pada umumnya dengan cara 

memotong daun pandan lalu direbus, dicuci 

dengan air bersih, kemudian dikeringkan di 

bawah terik matahari.  

Dari hasil tinjauan empiris di lapangan 

maupun tinjauan sumber pustaka seperti 

disebutkan di atas, bahwa dalam perspektif 

industri kreatif seni kriya dan desain, daun 

pandan memiliki potensi yang sangat baik, 

yakni sangat memungkinkan untuk dijadikan 

bahan pendukung dengan berbagai jenis  

produk.
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Pangandaran, memiliki lahan pantai 

yang membentang sepanjang 91 km, terdiri 

atas 21 destinasi wisata pantai dan memiliki 

lahan pasir seluas 283,55 ha (Sumber RPJMD 

2016-2021). Berdasarkan survei di lapangan, 

lahan pasir di wilayah barat Kabupaten 

Pangandaran ditumbuhi pohon Pandan 

Berduri sepanjang kurang lebih 41,85 km. 

Tanaman Pandan tersebut tumbuh subur dan 

liar disepanjang wilayah tersebut. Sumber daya 

alam ini, dalam konteks pemberdayaannya 

berorientasi pada perancangan produk-

produk unggulan Kabupaten Pangandaran. 

Dengan mengangkat satu objek kawasan 

Pandan sebagai komoditas produk kreatif Seni 

Kriya berbasis kawasan eko wisata, bila hal 

ini ditangani dengan fokus dan serius maka 

akan menjadi produk unggulan Kabupaten 

Pangandaran, seperti contoh pada program 

One Village, One Product (OVOP) yang telah 

dilakukan di Jepang dan China (Smith, 2019).

Konsep Pemetaan Kawasan Pandan untuk 

Mendukung Eko-Desain dan Eko-Wisata 

Berbasis Kawasan 

Berdasarkan pertimbangan potensi 

kawasan tanaman Pandan, lokasi, tempat, 

akses jalan dan lingkungan masyarakat desa 

yang berada di pinggiran daerah wisata 

Pangandaran, potensi ini dapat dibagi lima 

komoditas:     

1.Komoditas konservasi 

Pandan dapat dijadikan tanaman 

penahan angin laut yang mengarah pada 

pemukiman masyarakat serta dapat menahan 

abrasi pasir pantai (Dhiauddin dkk., 2019).

2.Komoditas Tumpangsari tanaman 

(turiman) dan tumpangsari penyu (turinyu).

(1). Tumpang sari penyu (turinyu) ini 

terinspirasi dari (Tisdell & Wilson, 2002), 

(De Vasconcellos Pegas & Stronza, 2010). 

(2). Tumpang sari tanaman (turiman) Pandan 

yang dirawat dengan baik sehingga 

tumbuh tinggi dan rindang di kawasan 

pantai, dapat dijadikan lahan tumpang 

sari tanaman melon/semangka; serta 

tempat bersarang penyu bertelur.

3.Komoditas edukasi dan pariwisata yang 

terinspirasi dari Tortuguero, Costa Rica 

(Jacobson & Robles, 1992).

Penanaman beraneka jenis Pandan 

(seperti pandan laut/berduri, pandan wong/

gajah, cangkuang, mengkuang, Utilis, Pandan 

Bali, dll.) dapat dijadikan:

• lahan edukasi bagi para pelajar. 

• tempat parkir, tempat (duduk santai) 

bagi wisatawan.  

4.Komoditas produk / industri

Pandan dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan produk anyaman (produk Craft and 

Eco design) untuk kebutuhan rumah tangga, 

souvenir/cinderamata serta untuk bahan-

bahan produk composite. Serat Pandan 

dapat dijadikan bahan baku olahan produk-

produk composite building material seperti: 

Asbes, Glass-fiber Reinforced Cement (GRC) 

dan atau Glass Fiber Reinforced Concrete 

(GFRC)  dengan beberapa varian seperti 

GRC panel, GRC cladding, GRC jali, GRC 

reinforce. Terkait dengan konsep ekodesain 

serat penguat produk-produk komposit ini 
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dapat digantikan dengan serat Pandan yang 

ramah lingkungan [(Vigneshwaran et al., 

2014) dan (Jaffur et al., 2019)], dan memiliki 

kekuatan yang sudah teruji [(Riyanto, 2019) 

dan (Firman,2015)]. Dengan demikian serat 

Pandan mampu menggantikan fiber glass 

import yang memang tidak ramah lingkungan 

(tidak membusuk terkubur tanah, dan juga 

tidak musnah dibakar) (Gambar : 16).

5.Komoditas sosio-kultural, yaitu 

melalui pemberdayaan dan pengembangan 

keterampilan masyarakat perajin daerah yang 

kemudian menjadi aktivitas mata pencaharian 

utama maupun  tambahan yang dapat 

menghasilkan barang atau produk.

Dari kegiatan ini, masyarakat setempat 

dapat berhubungan langsung dengan 

pengelolaan material bahan pandan, sehingga 

memiliki pengetahuan dan ketrampilan 

tentang arts, craft, and design yang berbasis 

produk ramah lingkungan, berkarakter 

identitas lokal, seperti halnya produk kerajinan 

Payung Geulis Tasikmalaya (Sofyan, 2018). 

Siklus hidup produk Eco-design Pandan

Pengelolaan produk dari tanaman Pandan 

terdiri atas: 

1. Cara memperoleh bahan baku

Cara memperoleh bahan baku daun/

serat pandan yang memenuhi kapasitas 

sesuai kebutuhan produksi secara 

berkesinambungan, dapat dilakukan dengan 

pengelolaan dari lahan bebas/tanaman 

pandan liar yang ada di sepanjang harim laut 

(lahan hutan pantai) Kabupaten Pangandaran 

menjadi lahan budi daya pandan (pandanus 

tectorius). Pengembangan lahan produktif 

harim laut menjadi perkebunan pandan 

yang terkelola dengan baik ini terinspirasi 

dari pengetahuan, teori, konsep kegiatan 

yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

lain sebelumnya, seperti (Milman, 2007) 

(Chudobiecki & Wanat, 2015), (Tyl, Lizarralde, 

& Allais, 2015) (Donnelly, Beckett-Furnell, 

Traeger, Okrasinski, & Holman, 2006). 

2. Metode proses pengolahan daun/serat 

pandan menjadi produk seni kriya dan 

produk lainnya. 

Pada proses ini ditekankan untuk 

tidak menghasilkan limbah yang merusak 

lingkungan sekitarnya; dan diupayakan 

menggunakan energi/tenaga yang ramah 

lingkungan, tidak menimbulkan polusi udara, 

polusi suara, polusi air bersih ke lingkungan 

masyarakat sekitarnya. Salah satu metode 

alat yang digunakan dengan proses produksi 

dengan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). 

Proses pemintalan serat pandan dengan 

menggunakan alat  mekanik sederhana.

  

3. Penggunaan produk-produk yang 

terbuat dari bahan daun/serat Pandan

Produk yang terbuat dari bahan serat 

dan atau daun pandan termasuk ke dalam 

beberapa kategori produk jangka pendek, 

jangka menengah dan jangka Panjang.

a)Produk masa pendek:  

(1) Produk dapat digunakan, atau 

berfungsi secara efektif dalam kurun 

waktu kurang dari tiga bulan.

(2) Produk dapat digunakan, atau 
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b) Produk masa menengah  yakni produk 

yang dapat terurai oleh tanah atau membusuk 

dalam kurun waktu kurang dari satu tahun 

Contoh produk: anyaman daun pandan 

seperti tikar, tas, sendal, topi dan tempat tisu, 

alas kaki interior mobil. 

c) Produk masa menengah, yakni produk 

yang dapat terurai oleh tanah atau membusuk 

dalam kurun waktu kurang dari lima tahun 

Contoh produk: kain, tenun berbahan 

serat alam.

d) Produk  masa panjang, yakni produk 

yang dapat terurai oleh tanah, atau membusuk 

dalam kurun waktu lebih dari 10 tahun.

Contoh produk: composite building 

material seperti asbes, GRC dengan beberapa 

varian: GRC Panel, GRC Cladding, GRC Jali, 

GRC Rainforced; GFRC. Untuk mengurangi 

limbah yang dapat mencemari lingkungan, 

maka hal ini sangat meungkinkan glass fiber 

diganti dengan pandanus fiber atau tectorius 

fiber (seperti Gambar : 13 dan 14).

Tahapan Proses Pengerjaan

Berdasar pada alur metode perwujudan 

karya di atas, maka dapat dideskripsikan 

tahapan proses practice-led research kriya 

pandan sebagai berikut:   

1.Emphatize, adalah untuk mendapatkan 

pemahaman empatik dari permasalahan yang 

akan dipecahkan. Pada tahap ini peneliti 

merekam dan mengangkat permasalahan dan 

potensi yang ada dengan mencari berbagai 

peluang kebermanfaatan material bahan 

Pandan, lalu mempelajari user, serta mencari 

berbagai alternatif solusi pemecahan masalah 

yang didapatkan melalui empati, observasi, 

berfungsi secara efektif dalam kurun 

waktu kurang dari lima bulan.

b)Produk masa menengah:

(1) Produk dapat digunakan, atau 

berfungsi secara efektif dalam kurun 

waktu kurang dari satu tahun.

(2) Produk dapat terurai oleh tanah, 

atau membusuk dalam kurun waktu 

kurang dari lima tahun 

c)Produk  masa panjang,  produk dapat 

digunakan, atau berfungsi secara efektif 

dalam kurun waktu lebih dari 10 tahun.  

4. Pembuangan dari produk-produk yang 

terbuat dari bahan daun/serat Pandan dan 

pengaruhnya terhadap lingkungan [(Kuan 

dkk., 2017) (Jaffur et al., 2019)].

Hal seperti ini penting diperhatikan, 

mengingat perncemaran alam dan lingkungan 

sebagaina besar dipengaruhi oleh sikap dan 

prilaku hidup manusia modern, dengan 

berbagai produk multi material yang memiliki 

rentang masa guna sangat berfariasi dan di 

masa pasca guna ada yang mudah terurai 

dan ada yang tidak bisa terurai oleh tanah 

[(Markowicz, Król, & Szymanska-Pulikowska, 

2019), (Markowicz & Szymańska-Pulikowska, 

2019), (Przybytek, Sienkiewicz, Kucińska-

Lipka, & Janik, 2018)]. Ada beberapa referensi 

terkait dengan keragaman jenis dan siklus 

produk dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  

a) Produk masa pendek, yakni produk 

yang dapat terurai oleh tanah atau membusuk 

dalam kurun waktu kurang dari tiga bulan.

Contoh produk: Pipiti kemasan kemasan 

produk kuliner, fiber serat pandan pengharum 

ruangan, aroma terapi. 
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wawancara, studi literatur, dan tipologi 

terhadap produk-produk sejenis yang ada 

sebelumnya dan atau tipologi karakteristik 

objek sejenis di daerah lain. 

Pada tahap ini peneliti mendapat empati 

permasalahan dari : 

a) banyaknya lahan pandan yang rusak 

karena kurangnya pemahaman masyarakat 

setempat akan pontesi daya guna tanaman 

pandan tersebut, sebagian besar masyarakat 

menganggap pandanus tectorius sebagai 

tumbuhan gulma-rumput besar berduri yang 

mengotori pantai, tidak berguna bahkan 

berbahaya bagi masyarakat karena duri-

durinya yang tajam; 

b) berdasarkan survey di lapangan, 

Pangandaran memiliki lahan tumbuhan 

Pandan (Pandanus tectorius) sekitar 44,85 km 

dari 91 km panajang wilayah pesisir Kabupaten 

Pangandaran tidak banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat perajin setempat, melainkan 

diambil oleh masyarakat dari luar Kabupaten 

Pangandaran bahkan dari luar Jawa Barat, 

mereka mengambil daun pandan dengan 

sistem ijon kepada warga yang berdekatan 

dengan lahan pandan tersebut; 

c) berdasarkan literatur sejarah, dari jaman 

nenek moyang, masyarakat menggunakan 

alas dari anyaman pandan di setiap  rumah, 

hingga dipergunakan sebagai pembungkus 

mayat setelah kain kafan bagi umat muslim 

(Wilardjito, 2009, hlm. 38); 

d) berdasarkan survey ke sentra kerajinan 

di beberapa daerah, seperti Rajapolah 

Tasikmalaya, Karanganyar, Gombong, 

Kebumen, Kulonprogo Yogyakarta didapatkan 

bahwa banyak produk kerajinan dan produk 

barang kebutuhan rumah tangga yang dibuat 

dari anyaman daun Pandan; 

e) menganalisa material bahan anyaman 

pandan dari berbagai produk aplikasinya, 

memiliki keunikan dan konsep produk yang 

ramah lingkungan.  

2.Define, adalah proses mengidentifikasi 

permasalahan yang lebih fokus dan detail. 

Pada tahap ini desainer/peneliti penciptaan 

menemukan dan atau mempertajam fokus 

permasalahan melalui proses analisis 

mendalam, programming, dan problem seeking 

dengan membuat :

a) Analisis kebutuhan user, solusi dan 

inovasi yang akan dikerjakan.

Pada tahap ini peneliti lebih fokus 

pada studi bahan, teknik, dan bentuk-

bentuk produk yang dapat dibuat, dengan 

mempertimbangkan peluang pasar dari 

berbagai kalangan, baik kalangan masyarakat 

desa maupun kota, kalangan tua maupun 

muda, kalangan wanita maupun laki-laki, 

baik kalangan perajin maupun pengusaha 

seperti hotel dan restoran.

b) Design framework, sebagai rangkuman 

dan rumusan hasil analisis awal.

Pada tahap ini peneliti merancang 

produk aplikasi Pandan dengan beberapa 

desain alteranif hingga keputusan desain 

yang terpilih, melalui beberapa uji pasar dan 

uji estetik.

c)Problem statement dan konsep umum, 

sebagai rumusan pekerjaan untuk 

menyelesaikan permasalahan desain.

Pada tahap ini peneliti lebih 

memfokuskan, hal-hal terkait dengan tema, 
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5. Test,desainer/peneliti mempresentasikan 

tahapan ide hingga prototipe yang telah 

dilakukan untuk mendapatkan feedback 

dari orang lain, apresiator, konsultan, dan 

klien. Pada tahap ini diharapkan dapat 

mendefinisikan kembali fokus permasalahan 

yang ada masih ada pada produk dan 

penggunanya, sehingga dapat terukur tingkat 

keberhasilan dari solusi dan inovasi yang 

telah dilakukan. Dengan kata lain, pada tahap 

ini lebih pada tingkat pencapaian kualitas 

problematik produk, tepat guna, dan terpat 

sasaran, sehingga pada tahap selanjutnya 

dapat dibuat dalam jumlah banyak dengan 

tingkat kegagalan yang sangat minim.

Prototipe Produk Unggulan Kriya Pandan

Berikut disampaikan prototipe produk 

aplikasi hasil practice-led research ini, produk-

produk tersebut dirumuskan berdasarkan 

pertimbangan potensi SDA serta SDM yang 

ada dan tersedia di lingkungan masyarakat 

setempat dan dihubungkan dengan 

kebutuhan yang menunjang kepariwisataan 

di Pangandaran. Dengan kata lain, 

difersivikasi produk ini didesain berdasarkan 

pertimbangkan skala prioritas dengan tema, 

fungsi, dan bentuk yang disesuikan dengan 

produk-produk ekodesain yang mendukung 

pariwisata di Kabupaten Pangandaran. 

Aplikasi tindakan penelitian ini berorientasi 

menumbuhkan star up bisnis dan diharapkan 

dengan keterlibatan pemerintah setempat 

dapat membentuk yang keberlanjutannya, 

seperti disampaikan contoh di daerah Sragen, 

Jawa Tengah (Setiawan, 2017).

isu, permasalahan objek, permasalahan 

masyarakat pengelola (managemen produksi)  

maupun masyarakat pengguna (pasar). 

3. Ideate, desainer/peneliti penciptaan 

merumuskan ide dengan melakukan 

brainstorming dengan menggunakan metode 

mind mapping sehingga menghasilkan :

a) Konsep desain yang dapat mendasari 

semua implementasi desain. 

Untuk mendapatkan konsep yang baik 

sesuai keputusan desain point 3.b di atas, 

maka pada tahap ini perlu diuji melalui 

studi banding terhadap kualitas produk dan 

pasar di beberapa tempat di luar wilayah 

Pangandaran. 

b) Perancangan gambar kerja yang baik. 

Pada tahap ini peneliti melakukan 

pemberkasan transformasi desain dengan 

membuat mind mapping yang baik, dari image 

abstrak ke image kongkrit (implementasi 

bentuk) dengan beberapa kemungkinan 

pekerjaan yang dilakukan untuk mendukung 

perwujudan karya seperti dengan 

menggambar style life maupun dengan 

komputer untuk menghasilkan perancangan 

gambar kerja yang yang lebih jelas. 

4.Prototype, pada tahan ini desainer/

peneliti mengerjakan proses studi spasial 

implementasi model 3D (pembuatan modeling) 

dan gambar kerja sehingga menghasilkan 

keputusan desain dan presentasi desain 

final. Pada tahap ini perlu juga dilakukan uji 

kelayakan produk dengan berbagai uji bentuk, 

kekuatan, kenyamanan, dan artistik atau daya 

tarik bagi konsumen.
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Gambar 6a . Bagan Model Desain Riset Terapan Industri Kreatif Kriya mendukung Pariwisata
Keterangan: PKSEM (Peningkatan Kesejahteraan Sosial dan Ekonomi Masyarakat)  

Gambar 6b. Star up bisnis Kriya Pandan, kebijakan terpadu - tata Kelola pandan
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Prototipe produk unggulan hasil 

Penelitian ini terdiri atas :

1. Shopping Bag Eco Friendly (SBef) (Gambar 

7). 

2. Piranti Makan Tematik Eco Friendly 

(PMTef), (Gambar 8).

3. Topi Pantau Wisatawan Eco Friendly 

(TPWef), (Gambar 9).

4. Totebag & Goodibag Eco Friendly (TGef), 

(Gambar 10). 

5. Gelang dan Tasbi Eco Friendly (GTef), 

(Gambar 11).

6. Aplikasi Produk - Tambang Pilin Daun 

Pandan (Gambar 12) yang terinspirasi 

dari pemanfatan serat daun nanas untuk 

produk furniture (Milliati & Estiyono, 

2019).

7. Aplikasi produk Pandanus Tectorius 

– Natural Fiber Reinforced Composite, 

(Gambar 13 dan 14) yang terinspirasi dari 

aplikasi hasil riset sejenis sebelumnya 

(Supriyatna & Solihin, 2018), (Harahap & 

Purba, 2017), (Vigneshwaran,dkk. 2014).

Sesuai dengan tujuan artikel ini, maka 

luaran hasil aplikasi produk sub dari practice-

led research ini dapat dibatasi pada produk 

prototipe/purwarupa dan desain peta riset 

sebagai berikut:

Gambar 7. Shopping Bag Eco Friendly (SBEF)

Gambar 8. Piranti Makan Tematik Eco Friendly (PMTEF)

Gambar 9. Topi Pantau Wisatawan Eco Friendly (TPWef)

Gambar 10. Totebag & Goodibag Eco Friendly (TGef)
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Gambar 11. Gelang dan Tasbi Eco Friendly (GTef)

Gambar 12. Aplikasi Produk - Tambang Pilin dan Daun 
Pandan

Gambar 13. Tekstur Serat Pandan 

Gambar 14. Pandanus Tectorius – Natural Fiber Reinforced 
Composite

Gambar 15. Uji Bakar Produk Panel Block Resin Composite – 
Tectorius fiber

Gambar 16. Uji Bakar Produk Panel Block Resin Composite 
– Glass fiber

PENUTUP

Berfokus pada jenis Practice-led Research 

ini, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah (1) model desain proses kreatif 

dengan beberapa unsur pengaruh atau unsur 

pertimbangan dalam penciptaan produk 

karya seni kriya mendukung pariwisata 

berbasis kawasan yang memperhatikan pada 

lingkungan dan keberlanjutannya. Model 

proses  kreatif ini dapat digambarkan dalam 

bentuk bagan (Gambar 6). (2) Luaran kedua, 

adalah Star up bisnis melalui Komunitas 

Penggiat Pandan (KP2) dan Kelompok Petani 

dan Perajin Pandan (KP3) yang terdiri dari 

para pemuda Karangtaruna dan ibu-ibu 

Kelompok Wanita Tani (KWT).   

Mencermati luaran penelitian 

disampaikan di atas, bahwasanya 

kekuatannya bukan hanya pada hilirisasinya, 

melainkan pada penguatan pengetahuan, 
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keterampilan, serta penyadaran sosial eco-

design dan atau internalisasi nilai-nilai sosial-

budaya masyarakatnya. Artinya, luaran hasil 

penelitian fokus seni budaya, sosial humaniora 

itu tidak hanya pada satu bidang sasaran 

penguatan nilai ekonomi dan bisnis praktis. 

Otokritik ini  memberikan rekomendasi riset-

riset selanjutnya yang berhubungan dengan 

nilai tambah ilmu pengetahuan, dampak 

sosial, ekonomi produk, dan identitas budaya 

bangsa, serta kebijakan publik tata kelola 

kawasan pandan di Kabupaten Pangandaran.   

Terakhir, bisa ditegaskan bahwa 

penghargaan kepada panda (Pandanus 

tectorius) tidak saja sebagai bahan baku 

produk seni ekodesain, tetapi juga pada 

lanskap pandan sebagai ekowisata. Siklus dari 

pandan menjadi produk seni kerajinan, atau 

dari produk seni wisatawan bisa diberikan 

kesadaran atau pengalaman untuk menikmati 

ekowisata, yakni lanskap pandan hijau berduri 

yang memukau hati wisatawan setiap hari. 
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